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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI KARAKTERISTIK 

CARA BERPIKIR SISWA 

 

Oleh 

Ika Nurvitasari 

16600061 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menelaah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa  kelas X MAN 3 Bantul Yogyakarta pada 

subbab perbandingan trigonometri segitiga siku-siku ditinjau dari karakteristik 

cara berpikir siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur 

penelitian kualitatif ini meliputi: 1) tahap pra lapangan berupa melakukan 

wawancara dengan guru matematika dan menyusun instrumen penelitian; 2) tahap 

penelitian meliputi pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematika, 

angket karakteristik cara berpikir siswa dan wawancara; 3) tahap analisis data, 

yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat menjawab 

rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Bantul Yogyakarta pada 

kelas X Agama 1 dan X Agama 2. Adapun instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah peneliti sebagai instrumen utama yang dibantu oleh 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, angket karakteristik cara 

berpikir siswa, dan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada 

karakteristik siswa dari masing-masing karakteristik cara berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah. Siswa Sekuensial Konkret (SK) dalam memecahkan 

masalah mampu memahami soal dan bertumpu pada gambar ketika menentukan 

strategi serta mempertimbangkan pemilihan strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Siswa Sekuensial Abstrak (SA)  dalam memecahkan masalah 

siswa tidak membuat gambar ilustrasi akan tetapi dapat membuat rencana 

penyelesaian dengan cara memilih dua alternatif penyelesaian. Siswa Acak 

Abstrak (AA)  dalam memecahkan masalah, siswa membuat strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah kemudian melaksanakan sehingga menghasilkan 

jawaban yang benar. Siswa Acak Konkret (AK)  dalam memecahkan masalah 

siswa bertumpu pada gambar ketika menentukan rencana yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa mengerjakan soal yang mudah dulu, siswa mampu 

membuat rencana penyelesaian akan tetapi kurang teliti dalam melaksanakan 

perhitungan. Siswa Campuran  dalam memecahkan masalah siswa membuat 

gambar ilustrasi untuk memudahkan menentukan rencana yang tepat. Siswa 

mampu mengerjakan soal sesuai rencana yang telah dibuat dengan runtut sehingga 

menghasilkan jawaban yang benar.  

Kata kunci : kemampuan pemecahan masalah, karakteristik cara berpikir  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional saat ini lebih diarahkan pada pendidikan 

yang menitikberatkan peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang 

pendidikan yang berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Akramunnisa dkk, 2017: 14). Pendidikan di Indonesia memiliki 

bermacam-macam mata pelajaran salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

termuat dalam kurikulum 2013 yang berperan penting dalam kehidupan. 

Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 

dan Menengah, menyatakan bahwa melalui pembelajaran matematika 

siswa diharapkan dapat menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, 

cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah. Berdasarkan penyataan di atas, 

salah satu standar isi Pendidikan Dasar dan Menengah adalah siswa  

diharapkan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah 

matematika. Hal ini berarti pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang menjadi fokus atau tujuan dalam   

pembelajaran matematika (Kamilina, 2019: 284).  

Nu’man (2017: 32) mengemukakan bahwa kemampuan penalaran 

dan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang diharapkan 

terwujud melalui pembelajaran matematika di sekolah, baik sekolah dasar 

maupun sekolah menengah. Masfuah & Pratiwi (2018: 179) 

mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah harus dibekalkan 

kepada siswa, bukan hanya digunakan untuk menyelesaikan konsep 

matematis, menjawab soal tentang pembelajaran yang hanya 

membutuhkan aspek kognitif, tetapi digunakan siswa sebagai bekal 
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menyelesaikan segala permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

melibatkan berbagai elemen maupun persoalan yang kompleks. Nurcahyo 

(2014: 1) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang sangat penting dikembangkan pada setiap 

topik dalam pembelajaran matematika disekolah. Oleh karena itu, 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dikuasai siswa. 

Ulya (2015) menyatakan bahwa matematika erat kaitannya dengan 

pemecahan masalah (problem solving). Hal tersebut karena dalam 

memecahkan masalah perlu memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

memadai, serta memiliki berbagai macam strategi yang dapat  dipilih 

ketika menghadapi masalah yang berbeda. Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah diungkapkan oleh Branca dalam Nu’man (2017: 33), 

bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap 

menyelesaikan masalah matematika. Menurut Polya dalam Vendiagrys, 

dkk (2015: 35) tahap pemecahan masalah matematika meliputi: (1) 

memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan 

rencana, dan  (4) melihat kembali. Keberhasilan kehidupan seseorang 

banyak ditentukan dari kemampuannya dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya (Pertiwi, 2012: 15).  Dari beberapa pendapat di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa sangatlah penting terutama dalam dunia pendidikan. 

Kenyataanya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Krismiati (2013: 124) mengemukakan bahwa 

salah satu masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika adalah 

rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas 

belum sepenuhnya dapat mengembangkan  kemampuan pemecahan 

masalah, sehingga kemampuan pemecahan masalah pada siswa masih 

tergolong rendah (Husna dkk, 2013). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk (2018: 83) pada 34 

siswa menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

rendah. Faktor-faktor yang menyebabkan keadaan tersebut yaitu siswa 

belum terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah sehingga sulit 

memahami informasi pada soal. Siswa perlu dilatih mengerjakan soal-soal 

yang menuntut berpikir tingkat tinggi agar kemampuan pemecahan  

masalah matematis siswa dapat berkembang dengan baik. 

Sehubungan dengan hal-hal yang terjadi tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pembeljaran matematika yaitu membantu siswa mengungkapkan 

bagaimana proses yang berjalan dalam pikirannya ketika memecahkan 

masalah. Dengan mengetahui proses berpikir siswa, guru dapat melacak 

letak dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Seorang guru 

hendaknya mampu untuk mengenal dan mengetahui karakteristik siswa, 

sebab pemahaman yang baik terhadap karakteristik siswa akan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar siswa (Lestanti dkk, 

2016: 17).  

Setiap siswa memiliki cara khas saat berpikir. Cara berpikir ini 

mempengaruhi keberhasilan siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika dengan caranya sendiri dari kemampuan yang dimiliki dalam 

pikirannya (Kholiqowati, 2016: 236). Anthony Gregorc membedakan cara 

berpikir seseorang menjadi empat tipe, yaitu Sekuensial Konkret (SK), 

Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA) 

(DePorter & Hernacki, 2016). Perbedaan cara berpikir tersebut 

menyebabkan cara belajar dan cara berpikir siswa berbeda, sehingga 

jawaban siswa pada permasalahan matematika dapat beragam pula. 

Sebagaimana hasil penelitian Ngilawan (2013) mengemukakan bahwa 

meskipun siswa menunjukkan kesamaan dalam menuliskan langkah-

langkah pemecahan masalah yang sistematis, namun perbedaan terlihat 

dalam hal mengidentifikasi hal yang diketahui dan ditanyakan dari sebuah 

soal pemecahan masalah yang berimplikasi (kesimpulan) pada perbedaan 
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dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menjadi satu tantangan tersendiri 

bagi seorang guru dalam memberikan pembelajaran di kelas karena ada 

kurikulum yang harus dicapai oleh pemahaman siswa sementara cara 

belajar siswa dalam memahami materi berbeda-beda. 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat diperlukan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika, salah satunya pada materi 

trigonometri. Materi trigonometri merupakan salah satu materi yang perlu 

dikuasai siswa karena konsep trigonometri ini banyak digunakan sebagai 

prasyarat untuk materi yang lain seperti dimensi tiga, limit, integral, 

kalkulus dan materi lainnya. Berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi, 

trigonometri merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas X SMA 

dalam mata pelajaran matematika wajib. Salah satu kompetensi dasar  

yang harus dicapai yaitu siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku.  

Pembelajaran materi trigonometri masih perlu diperbaiki. Hal ini 

dapat dilihat dari rendahnya minat siswa dalam belajar matematika yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya dalam menyelesaikan soal 

trigonometri. Jika ditinjau dari persentase siswa yang menjawab benar 

pada UNBK tahun 2019 di MAN 3 Bantul Yogyakarta. Materi geometri 

dan trigonometri memiliki persentase kemampuan yang cukup rendah. 

Dengan demikian, hal ini menjawab bahwa materi trigonometri menjadi 

materi yang masih sulit untuk dikuasai oleh siswa. Sebagaimana hasil 

penelitian Bibiana Putri (2016)  yang menunjukkan bahwa kesalahan 

paling banyak yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah nyata 

trigonometri ialah kesalahan dalam memahami soal dan menggunakan 

data dengan presentase 38.33 %.. Berikut presentase penguasaan materi 

soal matematika UNBK MAN 3 Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 

2018/2019. 
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Tabel 1.1 Persentase Siswa MAN 3 Bantul yang Menjawab Benar pada 

UNBK Matematika Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Materi Yang 

Diuji 

Sekolah Kota/kab. Provinsi Nasional 

1 Aljabar 44.30 41.99 43.74 39.40 

2 Kalkulus 27.61 26.84 28.76 28.22 

3 Geometri  

dan Trigonometri 
26.62 23.33 25.53 22.20 

4 Statistika dan 

Peluang 
49.26 47.72 46.29 39.19 

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud 

 

Dilihat dari data tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil presentase 

siswa yang menjawab benar pada UNBK tahun 2019 khususnya pada 

bidang geometri dan trigonometri masih rendah jika dibandingkan dengan 

materi yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase siswa yang 

menjawab benar ditingkat sekolah yaitu  26.62, presentase ditingkat kota/ 

kab. 23.33  ,presentase ditingkat provinsi  25.53, dan presentase ditingkat 

nasional yaitu 22.20. 

Dari beberapa paragraf yang sudah dipaparkan diatas maka 

penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah penting dilakukan, 

terutama bagi guru karena hasilnya akan memberikan gambaran sejauh 

mana kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari karakteristik 

cara berpikir siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa ditinjau dari Karakteristik Berpikir Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah bagaimana deskripsi dan telaah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa  kelas X MAN 3 Bantul 

Yogyakarta pada subbab perbandingan trigonometri segitiga siku-siku 

ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa? 
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C. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menelaah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa  kelas X MAN 3 Bantul 

Yogyakarta pada subbab perbandingan trigonometri segitiga siku-siku 

ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa. 

D. Manfaat  

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khalayak 

umum, terutama bagi guru matematika yakni sebagai referensi untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika  

siswa dan karakteristik cara berpikirnya. Dengan mengetahui  

karakteristik cara berpikir siswa, diharapkan guru dapat memilih 

model dan strategi pembelajaran yang tepat untuk siswa supaya 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Selain itu, bagi peneliti 

diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang kemampuan pemecahan masalah dan karakteristik cara 

berpikir siswa. 

2. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan 

masukan dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari karakteristik 

cara berpikir siswa. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah 

khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.  
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E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

karakteristik cara berpikir siswa. 

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah maka terdapat 

pembatasan pada materi perbandingan trigonometri segitiga siku-siku 

kelas X MAN 3 Bantul Yogyakarta. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta 

mewujudkan persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan 

judul dari skripsi yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa 

istilah sebagai berikut. 

1. Pemecahan masalah adalah proses menyelesaikan masalah melalui 

langkah-langkah memahami masalah, merencanakan ide, 

melaksanakan ide dan memeriksa kembali jawaban. 

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta menerapkan berbagai 

strategi untuk menemukan suatu solusi sehingga mampu 

mengembangkan pemahaman matematis baru. 

3. Karakteristik Cara Berpikir : karakteristik yang dimaksudkan 

adalah ciri khusus siswa utamanya pada karateristik cara berpikirnya. 

Karateristik cara berpikir adalah bagaimana manusia merumuskan 

informasi dan mengaturnya sebagai cara ia menyelesaikan masalah.  

4. Penelitian ini menggunakan karakteristik cara berpikir yang 

gagasannya diungkapkan oleh Anthony Gregorc dalam DePorter & 

Hernacki (2016), yang membagi siswa ke dalam 4 tipe karakteristik 

cara berpikir matematika antara lain: Sekuensial Konkret (SK), 



8 

 

 
 

Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak 

(AA).  

5. Perbandingan trigonometri merupakan nilai perbandingan antar 

panjang rusuk pada segitiga siku-siku yang berkaitan dengan sudut. 

Sedangkan perbandingan trigonometri pada penelitian ini ialah 

perbandingan trigonometri segitiga siku-siku pada permasalahan nyata. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada BAB IV, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakter cara berpikir 

Sekuensial Konkret (SK). 

a. Siswa mampu menuliskan dan mengungkapkan secara lisan apa 

yang diketahui, yang ditanyakan serta kecukupan unsur yang 

diperlukan dengan jelas. 

b. Siswa bertumpu pada gambar ketika menentukan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Siswa mempertimbangkan pemilihan strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal. 

d. Siswa melaksanakan strategi mengerjakan sesuai rencana yang 

sudah dibuat dengan runtut akan tetapi kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan. 

e. Siswa membuat kesimpulan dari hasil yang  diperoleh baik melalui 

tulisan secara langsung dilembar jawab maupun menyampaikan 

secara langsung ketika diwawancarai. 

f. Siswa menyampaikan kesimpulan menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakter cara berpikir 

Sekuensial Abstrak (SA). 

a. Siswa mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal dengan tepat. 
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b. Siswa tidak membuat gambar ilustrasi karena merasa mampu 

membayangkan apa yang dimaksudkan dari soal. 

c. Siswa mampu membuat rencana penyelesaian dengan cara memilih 

dua alternatif penyelesaian. Akan tetapi ketika diwawancara  siswa 

tidak menjelaskan secara rinci alasan memilih rumus yang akan 

digunakan. 

d. Siswa menyelesaikan rencana penyelesaian dengan kurang runtut. 

Hal ini dapat dilihat ketika melakukan penghitungan ia melakukan 

lompatan proses menghitung. 

e. Siswa tidak membuat kesimpuan dari jawaban yang diperoleh. 

f. Siswa mengecek ulang ketika selesai mengerjakan soal. Siswa 

malas untuk melihat kembali jawabannya dan jika dipaksa untuk 

memeriksa ulang ia cenderung bingung dengan langkah-langkah 

jawaban yang dikerjakan. 

 

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakter cara berpikir 

Acak Abstrak (AA). 

a. Siswa mampu mengidentifikasi apa yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dengan tepat 

dan lengkap. 

b. Siswa ragu-ragu dalam menentukan rencana penyelesian dan 

menuliskan jawaban. 

c. Siswa mempersiapkan dua alternatif penyelesaian. 

d. Siswa mampu melaksanakan rencana yang sudah dibuat dengan 

tepat. Akan tetapi, siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan sehingga menghasilkan jawaban yang kurang benar. 

e. Siswa mengerjakan soal dengan acak lembar kertas coret-coretan 

kemudian baru disalin pada kertas lembar jawaban. 

f. Siswa tidak menuliskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh. 

g. Siswa tidak mengecek ulang jawaban yang diperoleh karena sudah 

yakin bahwa jawaban yang diperoleh benar. 
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4. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakter cara berpikir 

Acak Konkret (AK). 

a. Siswa mampu mengungkapkan secara langsung apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal dengan tepat. 

b. Siswa bertumpu pada gambar ketika menentukan rencana yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Siswa merencanakan akan mengerjakan soal yang dianggap mudah 

terlebih dahulu. 

d. Siswa mampu melaksanakan strategi yang tepat sesuai rencana 

untuk menyelesaikan soal. Ia hanya memilih menggunakan satu 

alternatif penyelesaian. 

e. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Hal ini dapat 

dilihat, ia cenderung melakukan lompatan ketika melaksanakan 

penyelesaian (hitungan yang dianggap mudah tidak dituliskan). 

f. Siswa mengecek kembali jawaban yang diperoleh fokus pada 

perhitungan. 

g. Siswa tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh 

karena sebenarnya ia sudah berpikir bahwa apa yang ditanyakan 

dari soal sudah dimisalkan dengan suatu variabel. 

 

5. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakter cara berpikir 

Campuran. 

a. Siswa mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan tepat dan lengkap. Ia mengungkapkan apa yang 

dipahami dari soal menggunakan bahasa yang komunikatif. 

b. Siswa membuat gambar ilustrasi untuk memudahkan menentukan 

rencana yang tepat. Ketika diwawancara ia mampu menjelaskan 

secara runtut alasan menggunakan rumus yang dipilih. 

c. Siswa membayangkan apa yang akan dilakukan ketika membaca 

soal. 
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d. Siswa mampu mengerjakan soal sesuai rencana yang telah dibuat 

dengan runtut sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Ia 

memilih mengerjakan soal secara acak (memilih soal yang mudah 

dikerjakan dahulu). 

e. Siswa mengerjakan soal dengan runtut pada tahap melaksanakan 

perhitungan. 

f. Siswa tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. 

Ia berpikir bahwa sebenarnya sudah menyimpulkan secara implisit 

dari ilustrasi gambar yang dibuat sebelumnya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Guru direkomendasikan untuk memberikan pembelajaran yang cocok 

dengan siswa yang memiliki beragam karakteristik cara berpikir 

karena masing-masing siswa dengan karakteristik cara berpikir yang 

berbeda menghasilkan proses pemahaman materi yang berbeda pula, 

misalnya memberikan inovasi pembelajaran yang beragam, tidak 

selalu cooperative learning dan tidak selalu classical learning. 

Misalnya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Pendekatan PBL dapat dipadukan dengan metode 

pembelajaran kelompok, untuk memfasilitasi siswa dengan cara 

berpikir SK dan SA dapat dipadukan metode pembelajaran kelompok 

yaitu The Power Of Two. Kemudian, untuk memfasilitasi siswa AA 

dan AK pendekatan PBL dapat dipadukan dengan model pembelajaran 

Group Investigation (GI). 

 

2. Memberikan variasi soal maupun latihan terhadap materi yang dibahas 

agar siswa terbiasa memecahkan masalah baru yang mungkin belum 

pernah ditemukan. Selain itu guru juga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan langkah- 
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langkah sebagai berikut: (1) guru memberikan pembelajaran kepada 

siswa terkait pemecahan masalah, agar siswa dapat memahami 

penyelesaian masalah seperti yang diharapkan; (2) guru membimbing 

siswa untuk mengidentifikasi fakta-fakta dari masalah yang disajikan, 

sehingga siswa mampu merumuskan masalah; (3) guru mengarahkan 

siswa untuk menemukan ide dan solusi yang bisa digunakan untuk 

memecahkan masalah; (4) guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang 

ilakukan, hingga kemudian menjadi sebuah kesimpulan. 

 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari karakteristik cara berpikir 

siswa pada pokok bahasan lain 
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